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1.      Konsonan 
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2.      Vokal 
 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 
 

a.    Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
 

Tanda Nama Huruf Latin 

 Fatḥah A 

 Kasrah I 

 Dammah U 

 
 

b.    Vokal Rangkap 
 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan  antara  harkat  dan  huruf,  transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 
 

 
 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي

 Fatḥah dan wau Au و

 

 

Contoh: 
 

 kaifa          : فيك           
 

haul          : لوه        
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3.    Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 

 
 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

/ي  َ  ا   Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي

 Dammah dan wau Ū ي

 
 

Contoh: 
 

قال            :          qāla 

ر       مى  :          ramā 

قيل           :          qīla 

يقول          :          yaqūlu 

 
 

4.    Ta Marbutah (ة) 
 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta  marbutah  (ة)  yang  hidup  atau  mendapat  harkat 
 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b.    Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c.    Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 
 

,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 
 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)
 

 
 

Contoh: 
 

ا َ  لطف ال ر     وضة   : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 
 

ا لمنورة ا   لمدينة   :  Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul 
 

Munawwarah 
 

ط                لحة  :  Ṭalḥah 
 
 
 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama  orang  berkebangsaan  Indonesia  ditulis  seperti  biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-

nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: 

Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK 
 

 

Nama : Zulfayani Rahman 

Nim : 180604083 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi   dan   Bisnis   Islam/Ilmu 

Ekonomi 

Judul : Pengaruh  Jumlah  Uang  Beredar, 

BI Rate, dan Inflasi terhadap Nilai 

Tukar Rupiah di Indonesia (Periode 

Tahun 2014-2023) 

Pembimbing I :   Dr. Maimun S.E, Ak. M.Si. 

Cut Elfida, M.A. 

 
Pembimbing II :   Cut Elfida, M.A. 

 

 

 

 

 

Nilai tukar adalah jumlah mata uang suatu negara yang mengharuskan 

membayar untuk mendapatkan satu unit mata uang asing. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder dalam pendekatan kuantitatif dengan metode 

analisis regresi linier berganda dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

JUB (X1), BI rate (X2) dan inflasi terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia 

(Y) secara parsial dan simultan. Hasilnya, JUB berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai tukar rupiah dan inflasi memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai tukar rupiah sedangkan suku bunga berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap nilai tukar rupiah. Secara simultan, 

ketiga variabel ini memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai tukar 

rupiah. Penelitian ini menyarankan agar pemerintah dan otoritas moneter 

lebih bijak dalam mengelola uang beredar dan inflasi untuk menjaga 

stabilitas rupiah, serta mendorong penelitian lanjutan dengan cakupan waktu 

dan variabel yang lebih luas agar hasilnya lebih komprehensif. 

 

 

Kata Kunci : Jumlah Uang Beredar (JUB), Inflasi, BI Rate dan Nilai 

Tukar  
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BAB I 

PENDAHUL

UAN 

 
 

1.1    Latar Belakang 

Masalah 
 

Perkembangan ekonomi sangat mempengaruhi 

perkembangan suatu negara. Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi salah satunya adalah 

peredaran uang. Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan dan 

stabilitas ekonomi menjadi dilema bagi banyak negara di 

dunia, termasuk Indonesia (Litka dan Amalia, 

2019:131). Indonesia dianggap sebagai negara berkembang 

yang aktif di segala bidang, sehingga keberadaan nilai tukar 

yang stabil dan normal sangat penting, karena berkaitan 

langsung dengan perdagangan luar negeri, investasi dan 

bahkan berhubungan langsung dengan pinjaman atau hutang 

luar negeri (Sulistya dan Budirahayu, 2018:1075). 

Indikator yang dapat menentukan perekonomian suatu 

negara lebih kompeten dari negara lain adalah nilai tukar. 

Tingginya  nilai tukar mata uang suatu negara relatif terhadap 

negara lain, hal ini dapat membuktikan bahwa perekonomian 

negara tersebut lebih kompeten daripada perekonomian negara 

lain. Nilai tukar satu mata uang terhadap mata uang lainnya 



 

2 
 

adalah bagian dari metode pertukaran dimana nilai tukar adalah 

jumlah mata uang suatu negara yang mengharuskan membayar 

untuk mendapatkan satu unit mata uang asing. Peningkatan 

nilai tukar disebut apresiasi, dan penyusutan   nilai   tukar   

disebut   depresiasi.   Terkadang   Anda



 

3 
 

 
 

mengindahkan   laporan   media   bahwa   dolar   "menguat"   dan 
 

"melemah". 
 

Menurut ekonom Fabozzi dan Franco, konsep nilai tukar ialah 

jumlah satu mata uang yang bisa ditukar dengan mata uang lain, atau 

harga satu mata uang relatif terhadap mata uang lainnya. Menurut 

Yeniwati (2017), nilai tukar adalah suatu cara dimana suatu negara 

dapat bertransaksi dengan dunia luar, karena dengan memanfaatkan 

nilai tukar maka transaksi dengan luar negeri dapat berjalan dengan 

lancar. 

Berikut ini adalah grafik yang menunjukkan pergerakan nilai 

tukar rupiah dari tahun 2019 hingga 2023, yang dapat memberikan 

gambaran mengenai fluktuasi nilai tukar dalam periode tersebut. 

Gambar 1.1 
 

Grafik Pergerakan Nilai Tukar Rupiah Tahun 2019-2023 
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Sumber : Bank Indonesia, Data diolah (2024).
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Berdasarkan Gambar 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa nilai tukar 

rupiah mengalami fluktuasi yang signifikan sepanjang periode 

tersebut. Pada tahun 2019, nilai tukar berkisar antara 13.901 hingga 

14.385, dengan penurunan di akhir tahun. Pada 2020, terjadi lonjakan 

tajam pada bulan Maret mencapai 16.367, dipengaruhi oleh dampak 

ekonomi pandemi COVID-19, kemudian turun kembali hingga akhir 

tahun. Tahun 2021, nilai tukar relatif stabil dengan kisaran antara 

14.084 hingga 14.496, sementara pada 2022 rupiah menguat, dengan 

nilai tukar mencapai 15.731 pada bulan Desember. Di 2023, rupiah 

terus menunjukkan penguatan, mencapai angka tertinggi 15.916 pada 

Oktober, namun sedikit menurun pada Desember menjadi 15.416. 

Kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia 

bertujuan  untuk  menjaga stabilitas  faktor  ekonomi  makro,  yang 

diharapkan dapat meningkatkan fundamental ekonomi jangka 

panjang. Salah satu faktor ekonomi makro yang berpengaruh adalah 

jumlah uang yang beredar. Dalam konteks ini, kebijakan moneter 

berkaitan dengan teori kuantitas uang yang mengatur jumlah uang 

yang beredar (money supply). Kelebihan uang yang beredar dapat 

memberikan tekanan pada nilai tukar mata uang terhadap mata uang 

asing (Musyaffa' dan Sulasmiyati, 2017). 

Menurut Boediono (2013), uang beredar dapat diartikan dalam 

dua pengertian, yaitu dalam arti sempit (narrow money) yang 

mencakup seluruh uang kartal dan uang giral yang digunakan dalam 

masyarakat, dan dalam arti luas yang mencakup penjumlahan antara
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narrow money dan quasi money (seperti deposito berjangka dan 

tabungan). Besaran uang beredar ini selalu dikaitkan dengan konsep 

penawaran uang yang besar kecilnya ditentukan oleh kebijakan 

pemerintah. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sulistya dan Budirahayu 

(2018), yang menggunakan metode regresi linier berganda, 

ditemukan bahwa jumlah uang beredar memiliki dampak negatif dan 

signifikan terhadap nilai tukar. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan 

oleh Demak, Kumaat, dan Mandeij (2018) dengan menggunakan  

metode  Error  Correction  Model  (ECM) menunjukkan bahwa 

jumlah uang beredar berdampak positif dan signifikan terhadap kurs. 

Berikut ini adalah grafik yang menunjukkan jumlah uang beredar 

di Indonesia dari tahun 2019 

hingga 2023. 
 

Gambar 1.2 
 

Grafik Jumlah Uang Beredar di Indonesia Tahun 2019-2023 
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Sumber : Bank Indonesia, Data diolah (2024).
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Berdasarkan Gambar 1.2 di atas, jumlah uang beredar di 

Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023, dapat dilihat adanya 

peningkatan jumlah uang beredar yang signifikan dari tahun ke 

tahun. Pada 2019, jumlah uang beredar mulai dari 7.021.121 miliar 

rupiah pada Januari dan berakhir pada 7.701.910 miliar rupiah pada 

Desember. Tahun 2020 mengalami lonjakan yang cukup besar, 

terutama pada bulan Maret dengan jumlah uang beredar mencapai 

8.089.139 miliar rupiah, dan terus meningkat hingga Desember 

mencapai 8.755.674 miliar rupiah. Pada tahun 2021, jumlah uang 

beredar kembali meningkat dengan angka mencapai 10.152.653 

miliar rupiah pada bulan Desember. Di 2022, jumlah uang beredar 

terus menunjukkan kenaikan yang signifikan, mencapai 11.136.819 

miliar rupiah pada Desember. Begitu pula pada 2023, jumlah uang 

beredar  mencapai  angka  tertinggi  pada  bulan  Desember,  yaitu 

11.501.864 miliar rupiah. Tren peningkatan ini mencerminkan 

kebijakan moneter yang dijalankan untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi dalam kondisi yang dinamis. 

Selain jumlah uang beredar, terdapat faktor makroekonomi lain 

yang memengaruhi nilai tukar, yaitu suku bunga dan inflasi. Suku 

bunga merupakan salah satu instrumen kebijakan moneter yang dapat 

mendorong individu atau pelaku usaha untuk menabung dan 

berinvestasi. Di sini, suku bunga yang dimaksud adalah suku bunga 

yang diterapkan oleh Bank Indonesia (BI) sebagai bank sentral, 

melalui penerbitan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) (Musyaffa'  dan  

Sulasmiyati,  2017).  Menurut  Prasetyo  (2009),
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tingkat bunga menggambarkan harga yang menghubungkan antara 

masa kini dan masa depan. Bunga juga sering dianggap sebagai biaya 

untuk memegang uang, yang lebih dikenal dengan istilah biaya 

peluang memegang uang. 

Bank Indonesia (BI) menetapkan BI rate sebagai suku bunga 

kebijakan untuk mencapai target operasional dalam kebijakan 

moneter. BI rate mencerminkan orientasi kebijakan moneter yang 

dipublikasikan secara luas. Saat ini, BI menggunakan kebijakan suku 

bunga acuan berupa BI 7 Day Reverse Repo Rate yang diperoleh dari 

penguatan kerangka kebijakan moneter. Kebijakan ini dilakukan 

melalui transaksi Surat Berharga Negara (SBN) antara Bank 

Indonesia dengan bank umum di pasar uang yang ditransaksikan 

dengan mekanisme repurchase agreement (repo) dalam waktu tujuh 

hari (Sulistya dan Budirahayu, 2018). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sulistya dan Budirahayu 

(2018), ditemukan bahwa suku bunga Bank Indonesia memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap nilai tukar Rupiah. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Hazizah, Zainuri, dan Viphindrartin 

menunjukkan bahwa suku bunga tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai tukar. Berikut ini adalah grafik yang menunjukkan 

pergerakan  suku bunga Bank  Indonesia dari tahun 2019 hingga 

2023.
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Gambar 1.3 
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Sumber : Bank Indonesia, Data diolah (2024). 
 

Berdasarkan Gambar 1.3 di atas, dapat dilihat bahwa suku 

bunga mengalami fluktuasi yang signifikan sepanjang tahun. Pada 

tahun 2019, suku bunga mulai dari 6,00% dan turun secara bertahap 

hingga mencapai 5,00% pada bulan Oktober dan tetap stabil hingga 

akhir tahun. Pada tahun 2020, terjadi penurunan suku bunga yang 

lebih tajam seiring dengan dampak pandemi COVID-19, dengan 

suku bunga turun dari 5,00% di Januari menjadi 3,75% pada 

Desember. Pada tahun 2021, suku bunga stabil pada 3,50% 

sepanjang tahun. Sementara pada 2022, suku bunga mulai meningkat 

kembali, dimulai dengan 3,50% pada awal tahun dan mencapai 

5,50% pada Desember. Di tahun 2023, suku bunga Bank Indonesia 

kembali  naik  dan  stabil  pada angka 5,75% hingga akhir  tahun. 

Pergerakan suku bunga ini menunjukkan respons kebijakan moneter
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Bank Indonesia terhadap kondisi ekonomi dan inflasi yang terjadi, 

serta untuk menjaga stabilitas nilai tukar rupiah. 

Pertumbuhan dan stabilitas ekonomi merupakan isu penting di 

banyak negara, termasuk Indonesia. Berbagai kebijakan ekonomi 

telah diterapkan untuk meningkatkan atau setidaknya menjaga 

kestabilan ekonomi, dengan tujuan utama untuk menciptakan 

kesejahteraan masyarakat, salah satunya melalui pengendalian inflasi 

(Litka dan  Amalia, 2019).  Inflasi  sendiri  dapat  diartikan sebagai 

kenaikan harga barang secara umum dan terus menerus dalam 

periode waktu tertentu (Nopirin, 2014). 

Menurut Nuni (2013), inflasi yang tinggi dapat menghambat 

pembangunan ekonomi karena peningkatan biaya produksi yang 

membuat kegiatan produksi menjadi tidak menguntungkan. Selain 

itu, inflasi yang berkelanjutan dapat merugikan perdagangan 

internasional, karena barang dari negara yang mengalami inflasi 

menjadi lebih mahal, sehingga daya saingnya di pasar internasional 

menurun  dan  ekspor berkurang.  Sebaliknya,  inflasi  yang  terjadi 

menyebabkan harga barang domestik meningkat, membuat barang 

impor lebih murah dan memperburuk kondisi perdagangan dalam 

negeri (Demak, Kumaat, dan Mandeij, 2018). 

Berbagai penelitian menunjukkan dampak inflasi terhadap nilai 

tukar rupiah. Demak, Kumaat, dan Mandeij (2018) menemukan 

bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar, 

sementara Alawiyah, Haryadi, dan Amzar (2019) berpendapat bahwa 

inflasi memiliki dampak negatif terhadap nilai tukar rupiah.
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Berikut ini adalah grafik yang menggambarkan tingkat inflasi di 
 

Indonesia selama periode 2019 hingga 2023. 
 

Gambar 1.4 
 

Grafik Inflasi Indonesia Tahun 2019-2023 
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Sumber : Bank Indonesia, Data diolah (2024). 
 

Berdasarkan Gambar 1.4 di atas, pada tahun 2019, tingkat 

inflasi mengalami variasi antara 2,48% hingga 3,49%, dengan angka 

tertinggi terjadi pada bulan Agustus. Memasuki tahun 2020, inflasi 

menurun signifikan, terutama pada bulan-bulan awal pandemi 

COVID-19, dengan angka terendah tercatat pada bulan Juli sebesar 

1,54%. Pada 2021, inflasi cenderung stabil dengan kisaran 1,38% 

hingga 1,87%, menunjukkan ketahanan ekonomi meskipun ada 

tantangan global. Pada 2022, inflasi mulai meningkat, mencapai 

angka 5,95% pada bulan September, yang mencerminkan tekanan 

ekonomi global dan domestik. Di tahun 2023,  meskipun inflasi 

mulai mereda, tetap tercatat di atas 5% pada awal tahun dan menurun
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menjadi 2,28% pada bulan September, sebelum sedikit meningkat 

kembali pada bulan November dan Desember. 

Berdasarkan fluktuasi nilai tukar rupiah yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor ekonomi makro, seperti jumlah uang beredar, suku 

bunga, dan inflasi, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan nilai tukar rupiah. 

Penelitian ini berfokus pada periode tahun 2014 hingga 2023, 

mengingat perubahan yang terjadi pada ketiga variabel tersebut 

selama periode tersebut yang diyakini memiliki dampak signifikan 

terhadap stabilitas nilai tukar rupiah di Indonesia. Dengan demikian, 

peneliti mengajukan judul penelitian "Pengaruh Jumlah Uang 

Beredar, Suku Bunga, dan Inflasi terhadap Nilai Tukar Rupiah 

di Indonesia (Periode Tahun 2014-2023)." 

 
1.2    Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah   Jumlah   Uang   Beredar   (JUB)   mempengaruhi 

kurs/nilai tukar secara signifikan di Indonesia pada periode 

2014-2023? 
 

2. Apakah   Inflasi   mempengaruhi   kurs/nilai   tukar   secara 

signifikan di Indonesia pada periode 2014-2023? 

3. Apakah Suku Bunga mempengaruhi kurs/nilai tukar secara 

signifikan di Indonesia pada periode 2014-2023? 

4. Apakah  Jumlah  Uang  Beredar  (JUB),  Inflasi,  dan  Suku 
 

Bunga   mempengaruhi   nilai   tukar   secara   signifikan   di
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Indonesia pada periode 2014-2023? 
 
 

1.3    Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas  maka  tujuan  dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis pengaruh Jumlah Uang Beredar (JUB) 

terhadap kurs/nilai tukar rupiah secara signifikan di Indonesia 

pada periode 2014-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap kurs/nilai tukar 

rupiah secara signifikan di Indonesia pada periode 2014- 

2023. 
 

3. Untuk mengkaji pengaruh Suku Bunga terhadap kurs/nilai 

tukar  rupiah  secara  signifikan  di  Indonesia  pada  periode 

2014-2023. 
 

4. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh Jumlah Uang 

Beredar (JUB), Inflasi, dan Suku Bunga terhadap kurs/nilai 

tukar  rupiah  secara  signifikan  di  Indonesia  pada  periode 

2014-2023. 
 
 

1.4    Manfaat Penelitian 
 

a. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori ekonomi, khususnya dalam 

bidang moneter dan nilai tukar. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memperkaya literatur yang ada mengenai pengaruh 

jumlah uang beredar, suku bunga, dan inflasi terhadap nilai
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tukar rupiah di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan topik yang serupa, serta memperkaya 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

tukar rupiah dalam konteks ekonomi Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 
 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi pemerintah, Bank Indonesia, dan 

lembaga keuangan lainnya dalam merumuskan kebijakan 

moneter yang  lebih  efektif untuk  menjaga stabilitas  nilai 

tukar rupiah. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan  wawasan   kepada  pelaku  ekonomi,  seperti 

pelaku usaha, investor, dan masyarakat luas, mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi nilai tukar, sehingga dapat 

membantu mereka dalam pengambilan keputusan ekonomi 

yang lebih tepat dan strategis. 

 
1.5    Sistematika Penelitian 

 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang definitif dan terstruktur mengenai isi skripsi. 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan: Bab ini memberikan gambaran umum 

mengenai penelitian, yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.
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Bab II Landasan Teori: Bab ini menguraikan teori-teori 

yang relevan dengan penelitian, yang mencakup konsep-konsep 

dasar mengenai jumlah uang beredar (JUB), suku bunga, inflasi, 

serta nilai tukar. Selain itu, dijelaskan juga hubungan antar variabel 

yang digunakan dalam penelitian serta kerangka pemikiran. 

Bab III Metode Penelitian: Bab ini menerangkan metode 

yang diterapkan dalam penelitian, mencakup jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel, teknik pengumpulan data, metode pengukuran, serta 

teknik analisis data yang diterapkan. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan: Bab ini memaparkan hasil 

penelitian dan analisis data yang dilakukan. Pembahasannya 

mencakup gambaran umum variabel penelitian, hasil estimasi 

regresi Uji Regresi Linear Berganda, uji signifikansi parameter 

individu (uji T), uji signifikansi simultan (uji F), serta koefisien 

determinasi (R²) dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Kesimpulan dan Saran: Bab ini menerangkan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikerjakan serta 

memberikan saran yang konstruktif berdasarkan temuan penelitian 

untuk pihak-pihak terkait.


